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要約 
 
 
ノファンニ。 ケルフィン・マラヂカ。２０１４年。日本での大衆文化として
の初音ミク現象。ブラウジャヤ大学日本語学科。 
指導教師 ： （ア） フィトリアナ・プスピタ・デウィ;（イ）村上園子 
 
キーワード：大衆文化、初音ミク、ボーカロイド、オタク。 
 
日本の大衆文化はアニメ、マンガ、ファッション、ポップミュージ
ックなど、広く世界中で知られている。大衆文化とは、作品が様々な人に
好かれる、または様々な人が楽しめるように作られているため、発生する。
初音ミクは大衆文化の一つであると考える。 
本論文は、大衆文化やサブカルチャーオタクやそして日本の大衆文化の
概念に近い大衆文化を使用している。この概念は、初音ミクの現象が日本で有名
になったことを調べた。  
本論文の結果は初音ミクの現象が日本社会に関与したで、普及するよう
になったことを示している。彼らは、初音ミクの人気の消費者と生産者として行
動している。 
初音ミクの治動は日本人に普及するようになった。そのため、著者は、
初音ミクの普及におけるインターネットの役割を調べるために、このようなサイ
バーカルチャーのアプローチとして、他のアプローチを使用して、初音ミク現象
を検討することを示唆している。 
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ABSTRACT 
 
 
Novanny, Celvin Maradika. 2014. Hatsune Miku Phenomone in Japan as Popular 
Culture. Study Program Japanese Literature, Faculty Ilmu Budaya, Brawijaya 
University. 
Preceptor I :  Fitriana Puspita Dewi; Preceptor II: Murakami Sonoko 
 
Keyword : Populer Culture, Hatsune Miku, Vocaloid, Otaku. 
 
Japanese popular culture such as anime, manga, fashion, and pop music 
has been widely known throughout the world. Popular culture occurs as works 
made favored and fun for everyone else. One of the parts of popular culture in 
Japan is Hatsune Miku. 
This thesis uses the approach of mass culture, subculture otaku, and 
popular culture with the concept of Japanese popular culture. This concept was 
used to investigate the phenomenon of Hatsune Miku can be famous in Japan. 
The results of this thesis show that the phenomenon Hatsune Miku became 
popular, because the participation of Japanese society. For example, among the 
subcultures that plays an important role in the spread of Hatsune Miku. They act 
as a consumer and producer of the popularity of Miku. 
Author suggests to examine the phenomenon Hatsune Miku using other 
approaches, such as cyberculture approach to examine the role of the internet in 
the process of deployment Hatsune Miku. 
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ABSTRAKSI 
 
 
Novanny, Celvin Maradika. 2014. Fenomena Hatsune Miku di Jepang Sebagai 
Popular Culture. Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Brawijaya. 
Pembimbing I :  Fitriana Puspita Dewi; Pembimbing II: Murakami Sonoko 
 
Kata Kunci : Budaya Populer, Hatsune Miku, Vocaloid, Otaku. 
 
Budaya populer di Jepang seperti anime, manga, fashion, dan musik pop 
telah banyak dikenal di seluruh dunia. Budaya populer terjadi karena karya yang 
dibuat disukai dan menyenangkan untuk orang lain. Salah satu dari bagian dari 
budaya populer di Jepang adalah Hatsune Miku. 
Skripsi ini menggunakan pendekatan budaya massa, subkultur otaku, dan 
budaya populer dengan konsep budaya populer Jepang. Konsep ini dipakai untuk 
meneliti fenomena Hatsune Miku bisa terkenal di Jepang.  
Hasil skripsi ini menunjukkan bahwa fenomena Hatsune Miku menjadi 
populer, karena peran serta dari masyarakat Jepang. Sebagai contoh, kalangan 
subkultur yang berperan penting pada penyebaran Hatsune Miku. Mereka 
bertindak sebagai konsumen dan produsen terhadap kepopuleran Miku. 
Penulis menyarankan untuk meneliti fenomena Hatsune Miku dengan 
menggunakan pendekatan lain, seperti pendekatan cyberculture untuk meneliti 
peran media internet dalam proses penyebaran Hatsune Miku. 
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